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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bahwa penerapan akuntansi
pada usaha Laundry telah melaksanakan konsep akuntansi. Penelitian ini diambil
di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir, oleh sebab itu yang menjadi tempat
penelitian ini adalah usaha laundry yang bertempat tinggal di Kecamatan Tanah
Putih.

Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan
Hilir berjumlah 16 usaha, penelitian ini menggunakan metode sensus ke semua
usaha laundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Setelah semua
data terkumpul, data tersebut dikelompokan menurut jenisnya masing-masing
kemudian dituangkan dalam bentuk tabel dan penulis dapat menarik kesimpulan
sebagal hasil penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan akuntansi yang
dilakukan oleh para pengusaha laundry belum sesuai dengan konsep-konsep dasar
akuntansi.

Kata kunci:Usaha Mikro,Kecil dan Menengah,Konsep Dasar Akuntang,
Penerapan Akuntansi.



ABSTRACK

Sudy aims to find out the application of accounting on laundry business
whether it has applied the cancept of accaounting so as to generate financial
information in running the business.

This research was canducted in limo kaum sub-district tanah putih district
rokan hilir, regarding this research witch become the object is laundry
entrepreneur residing in sub-district of tanah Putih.

In this research, small business of laundry that exist Tanah Putih District
Rokan Hilir consist of 16 business. This research used sensus method to all small
laundry business in Tanah putih Rokan Holir district. After allthe data is
collected, the data is grouped by their respective types and than poured in tabular
form and the authors can raw conclusions as a result of the research undertaken.

Based on the result of research and discussion, the implementation of
accaounting by small laundry entrepreneurs has notbeen in accourdence with the
basic concept of accounting.

Keywords:Micro,Small, andMedium Enterprises,Basic conscepts of Accounting,
Application of accaounting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha laundry adalah usaha yang melakukan pencucian untuk
menghilangkan berbagai kotoran yang ada di pakaian baik itu menggunakan
mesin ataupun manual dengan menggunakan tangan, bukan hanya kain ataupun
pakaian sgja tetapi bisa jugabahan lain yang bisa di loundry misalnya sepatu,
helm, dan yang lainnya agar kembali bersih dan wangi. Dalam melakukan
pencucian biasanya pemilik atau pekerja loundry seladu memperhatikan bahan
yang dipaka dalam mencuci agar hasil maksimal sesuai dengan keinginan
pelanggan.

Usaha laundry adalah salah suatu usaha yang bergerak dibidang jasa,
laundry tidak bisa lepas yang namanya proses pencucian, proses pengeringan, dan
proses perapian. Berkegiatan yang padat dan aktivitas yang penuh dalam sehari-
hari banyak membuat masyarakat lebih memilih mencucikan pakaian atau lainnya
di loundry. Hasil yang maksimal bersih, rapi, dan wangi membuat masyarakat
lebih memilih loundry dari pada mencuci sendiri.

Daam perekonomian indonesia Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
adalah kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar. Selain itu, kelompok

ini terbukti tahan terhadap berbagai goncangan krisis ekonomi.



Maka sudah menjadi keharusan untuk melakukan penguatan terhadap
kelompok UMKM yang melibatkan banyak kelompok. Kriteria usaha yang
termasuk dalam UMKM telah diatur di dalam hukum berdasarkan undang-
undang.

Umkm diatur pada UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil
Menengah.dengan adanya aturan hukum yang berlaku untuk UMKM maka
terdapat jaminan hukum dan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) mempunyai
kedudukan dan peran untuk mewujudukan perekonomian indonesia yang
berkeadilan dan berkembang dan juga pemerataan dan peningkatan pendapatan
rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan.

Tetapi masih banyak masalah yang terdapat diddam UMKM, Adapun
masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM vyaitu pelaku UMKM kurang
memahami bagaimana pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan,
yang mana pelaku UMKM tidak peduli dengan sistem pencatatan yang
benar.Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh
pelaku UMKM untuk mengetahui posisi keuangan dan kinerja entitas dengan
lebih akurat dan relevan.

Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah atau dikenal dengan (SAK EMKM) dimaksudkan untuk digunakan
oleh entitas mikro, kecil, dan menengah. Entitas mikro, kecil, dan menengah
adalah entitas tanpa akuntabilitas public yang signifikan, sebagaimana
didefenisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah SAK EMKM), yang memenuhi defenisi dan kriteria usaha mikro,



kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) dapat digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi defenisi dan kriteria,
jika otoritas mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM.

Pengusaha biasanya tidak menyusun laporan keuangan padahal itu adalah
hal yang sangat penting untuk mengetahui kegiatan usahannya berjalan bak atau
tidaknya. Pelaku UMKM seharusnya mengerti bagaimana sistem pencatatan
akuntansi, apa yang harus dipersiapkan dan bagaimana menerapkannya sistem
pencatatan akuntansi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang
memadal karena informasi keuangan tersebut, merupakan hasil akhir dalam
pencatatan akuntansi yang digunakan oleh pihak berekepentingan untuk
perkembangan usahanya tersebut. Menyadari kondisi dan situasi seperti ini, maka
diperlukan inovas dalam penyusunan laporan keuangan yaang sesuai dengan
dasar akuntansi keuangan. UMKM sedikit dipermudah dengan adanya Standar
akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (SAK EMKM) yang
diterbitkan oleh Al yang dimana SAK EMKM efektif per 1 Januaari 2018.

SAK EMKM dapat membantu memudahkan pelaku UMKM dalam
mengaplikasikan akuntansi pada usaha mereka sehingga dapat dengan mudah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart. Meskipun SAK EMKM
terkesan sederhana, namun dapat memberikan informasi yang handal dalam

penyajian laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan berdasarkan pada



standar akuntansi keuangan merupakan suatu bentuk peningkatan kualitas |aporan
keuangan yang akan memberikan dampak dalam kredibilitas laporan keuangan.
UMKM di Indonesia belum semuanya mempraktikkan akuntansi
dipencatatan keuangan, masih banyak dari mereka yang menghadapi kendala
didalam menyusun laporan keuangan sendiri, karena lebih rumit untuk dipahami
bahkan untuk diterapkan bagi usaha kecil menengah, sehingga perlu adanya
penerapan SAK EMKM bagi skala kecil menengah dalam membuat laporan
keuangan karena lebih mudah dipahami. Adanya SAK EMKM dengaan prinsip
kesederhanaan diharapkan diberikan kemudahan bagi UMKM dalam menyajikan
laporan keuangan untuk membangun kualitas UMKM, dalam kegiatan ekonomi

yang sangat penting.

Laporan keuangan minimum menurut SAK EMKM terdiri dari: (@) laporan
posis keuangan pada akhir periode ; (b) laporan laba rugi selama periode; ()
catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun
tertentu yang relevan. Laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM Tahun
(2018:3) adalah laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan dan kinerja
suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna, laporan keuangan
secara umum terdiri dari: (1) neraca; (2) laba rugi; (3) laporan perubahan modal;

(4) laporan arus kas; (5) catatan atas |aporan keuangan.

Dalam hal penerapan akuntansi juga perlu memperhatikan konsep dan dasar
dari akuntansi.Ada dua macam dasar pencatatan akuntansi yang dipergunakan
secaraluas, yaitu basis akrual dan basis kas.Dalam akuntansi berbasis akrual suatu

transaks langsung diakui pada saat terjadinya tanpa memperhatikan apakah uang



kas sudah diterima atau belum. Sedangkan dalam akuntansi yang berbasis kas
tidak akan mencatat suatu transaks jika belum ada uang atau kas yang diterima

atau dikeluarkan.

Untuk mencatat transaksi-transaksi dan sekaligus sumber data penyusunan
laporan keuangan, dipergunakan buku harian dengan sistem akuntansi tunggal
(single entry) adalah pencatatan transaksi ekonomi yang dilakukan
denganmencatat secara tunggal (tidak berpasangan).Dimana kekurangan dari
sistem akuntansi tunggal adalah pengusaha tidak melakukan penyusunan laporan
keuangan secara benar seperti tidak ada pemindahan dari jurnal ke buku besar,
penyusunan neraca saldo dari perkiraan buku besar, ayat penyesuaian, penyusunan
neracalgjur, jurnal penutup, dan neraca saldo setelah penutupan.

Berkaitan dengan peningkatan keahlian dan perkembangan usaha kecil
dalam mengelola pembukuan keuangan sangatlah penting bagi pelaku usaha.
Langkah ini perlu dilakukan karena salah satu kelemahan utama yang dihadapi
usaha kecil yaitu terletak pada permasalahan administras pencatatannya yang
kurang memadai dan pencatatan disetiap pemasukan dan pengeluarannya tidak
dicatat akibatnya tidak dapat diketahui dengan pasti dana dan proses kinerja
perusahaan.

Dalan meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan tersebut,
diperlukan pemahaman mengenai akuntansi.Jika diterapkan sebagaimana
mestinya, akuntansi dapat memberikan gambaran laporan keuangan pengendalian
seluruh aktivitas usaha dan pada akhirnya pengawasan dapat dilakukan dengan

bantuan laporan keuangan tersebut.



Akuntansi yang diterapkan pada usaha kecil tergantung pada pengetahuan
yang didapat mengenai ilmu akuntansi.Biasanyaakuntansi masih dilakukan secara
sederhana dan tradisional baik dari segi pengelolaan organisass maupun
keuangannya.

Karakteristik usaha kecil salah satunya Sistem pembukuan yang relatif
sederhana dan cenderung tidak mengikuti aturan atau kaidah administrasi, margin
usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi, modal
terbatas, pengalaman mengjerial dan menegelola perusahan sangat terbatas, skala
ekonomi yang terlalu kecil. Menurut Utama (2011:365), usaha kecil biasanya
beroperas dalam bentuk perdagangan (trading) ataupun industri pengelolaan

(manufacturing) yang berisfat kecil.

Sebelumnyapendlitian tentang penerapan akuntansi usaha kecil pernah
dilakukan oleh pendliti terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Janar
sofiyan pada tahun 2018 yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada usaha
Laundry di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru” mengasilkan dan menyimpulkan
bahwa penerapan akuntansi oleh usaha tersebuat belum sesuai dengan konsep
dasar akuntansi.

Sedangkan penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Jery Yando pada
tahun 2019 dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada usaha Laundry di
Kecamatan Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu” menyimpulkan bahawa
penerapan akuntansi oleh usaha tersebut belum sesua dengan konsep dasar

Akuntansi.



Dengan itu Penulis juga melakukan penelitian di Kabupaten Rokan Hilir
Kecamatan Tanah Putih Dan Berdasarkan hasil survey lapangan terdapat
22 aundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Dari hasil survey
pada 5 laundry, diperoleh data sebagai berikut :

Survey pertama yang dilakukan pada Azka laundry yang beralamatdi dijalan
Simpang Benar diperoleh data bahwa pemilik usaha melakukan pencatatan dan
pengeluaran dibuku harian. Biaya yang dicatat pada pengeluaran kas adalah biaya
dari kegiatan usaha dan biaya rumah tangga seperti membayar listrik dan tv kabel.
Pemilik melakukan pencatatan terhadap persedian dan aset tetap. Usaha inimilik
sendiri yang didalamnya terkhusus hanya untuk usaha dibidang laundry tidak ada
menjual produk lainnya. Biasanya pemilik usaha membeli barang usahanya secara
tunai. Kegiatan usaha atas jasa yang dilakukan secara tunai. Perhitungan laba
dilakukan pada akhir bulan dengan menjumlahkan seluruh penerimaan kas dan
dikurangi dengan biaya-biaya.

Survey yang kedua yang dilakukan pada Duta laundry yang beralamat
dijalan Sedinginan diketahui dalam menjalankan usahanya pemilik telah
menggunakan pencatatan dan penerimaan kas dibuku harian yang terpisah
pencatatan dan pengeluaran. Pencatatan pengeluaran usaha yaitu membeli
deterjen, parfum, ggji, biaya listrik,sewa ruko. Selain mencatat pengeluaran usaha
pemilik mencatat pengeluaran rumah tangga sepeerti catering . Usaha laundry ini
dimiliki pribadi yang didalamnya ada usaha Bri link. Pemilik laundry memiliki 2
karayawan. Dalam belanja barang-barang usahanya pemilik laundry melakukan

pembelian secaratuna dan tidak memiliki usahalainnya.



Pemilik usaha tidak melakukan pencatatan terhadap hutang, persedian dan
aset tetap. Kegiatan usaha atas jasa yang dilakukan secara tunai. Perhitungan laba
rugi dilakukan pada akhir bulan.

Survey ketiga dilakukan pada Khalif loundry yang beralamat dijalan
Simpang Solah , diperoleh data bahwa pemilik melakukan pencatatan penerimaan
kas dan pengeluaran kas atas transaksi menggunakan satu buku catatan harian.
Pemilik mencatat penerimaa kas seperti pendapatan dari jasa loundry, sedangkan
pencatatan pengeluaran usaha seperti membeli plastik, parfum, biaya listrik, gaji
karyawan, dan sewa toko. Usaha laundry ini dimiliki secara pribadi dan memiliki
1 karyawan untuk membantu pemilik usaha dalam menjalankan usahanya,
terdapat usaha lain yang dimiliki pengusaha laundry ini berupa usaha Bri Link
yang menjadi pemasukan tambahan. Pemilik usaha tidak menggambungkan
pendapatan antara Bri Link dan laundry. Selain mencatat pengeluaran usaha
pemilik juga mencatat pengeluaran rumah tangga seperti uang arisan. Pemilik
tidak melakukan pencatatan terhadap hutang, persedian dan aset tetap.
Perhitungan laba rugi dilakukan pada akhir bulan dengan menjumlahkan seluruh
penerimaan kas dan dikurangi pengel uaran kas.

Survey keempat dilakukan pada Succses laundry yang beralamat dijalan
Simpang Benar, diperoleh data bahwa pemilik usaha melakukan mencatat
pemasukan dan pengeluaran kas kedalam buku catatan harian secara terepisah.
Pemilik tidak melakukan pencatatan terhadap hutang, persedian, dan aset tetap.

Usaha ini dimiliki pribadi oleh pemiliknya dan memiliki 1 karyawan,

pengusaha tidak memiliki usaha lainnya selain usaha laundry. Kegiatan atas jasa



dilakukan secara tunai. Perhitungan laba rugi dilakukan seminggu sekali dalam
sebulan dengan menjumlahkan penerimaan kas dikurangi pengeluaran kas.

Survey kelimadilakukan di Asyfalaundry, berdasarkan data yang diperoleh
pemilik usaha Asyfaloundry beralamat dijalan Manggal ini melakukan pencatatan
pendapatan dan pengeluaran yang terjadi kedalam buku catatan harian. Pemilik
usaha mencatat pengeluaran usaha seperti membeli parfum, deterjen, biaya listrik,
ggji karyawan dan service mesin cuci. Selain mencatat pengeluaran rumah tangga
seperti biaya listrik dan belanja pasar. Usaha ini dimiliki secara pribadi dan
memilki 2 karyawan. Dalam membeli perlatan laundry pengusaha membeli secara
tunai dan pemilik tidak memilki usaha selain laundry. Pemilik tidak melakukan
pencatatan terhadap piutang, pemilik usaha tidak melakukan pencatatan terhadap
persedian dan aset tetap. kegiatan usaha atas jasa dilakukan secara tuna dan
kredit. Perhitungan laba rugi dilakukan pada akhir bulan dengan menjumlahkan
seluruh penerimaan kas dikurangi pengel uaran kas.

Dari kesimpulan latar belakang yang ada, maka dengan ini penulis
bertujuan melakukan penelitian penerapan akuntansi terkususnya pada pengusaha
laundry di daerah kecamatan Tanah Putih dengan judul :*“Analisis Penerapan
Akuntans Pada Usaha Laundry Di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten

Rokan Hilir (ROHIL)”
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan maka dari itu penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini dengan: “Bagaimana kesesuaian
peneragpan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Laundry di Kecamatan
Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan konsep-konsep dasar akuntansi”.
1.3 Tujuan pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana penerapan

akuntans yang dilakukan usaha loundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten
Rokan Hilir.
14 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian adalah:

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam proses pembelgaran antara teori
dan praktek yang didapat selamaini.

2. Bagi usaha kecil, sebagai bahan masukkan dalam melakukan kegiatan
usahanya serta sebagai bahan acuan dalam mengevaluas perkembangan
dan kemajuan usaha yang dikelola.

3. Bagi pendliti lainnya, sebagai bahan referensi dalam penelitian yang sama

di masa yang akan datang.
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15  Sistematika Penulisan
Pedoman Sistematika penulisan di bagi menjadi V :
BAB | :Pendahuluan
Bab pertama ini meliputi latar belakang masalah, pokok pembahasan,
dan tujuan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : Telaah dan Hipotesis
Bab ini berhubungan dengan telaah pustaka pustaka yang berhubungan
dengan penelitian penulis.
BAB Il :Metode Pendlitian
Bab ini menjelaskan hal yang berkaitan dengan metode dan |okasi
penelitian penulis, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan analisis data
BAB IV :Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan gambaran umum identitas responden yang
berisikan tingkat umur responden, tingkat pendidikan responden,
modal usaha responden, jumlah tenaga kerja, jenis produk yang
dihasilkan, dan pemegang keuangan. Dan mengenai hasil penelitian
dan pembahasan.
BABV :Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saranyang
dianggap sangat berguna dan mungkin berguna untuk perusahaan

lainya.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Usaha K ecil

Defenisi usaha kecil sampa saat ini berbeda-beda sesua dengan sudut
Menurut pandang yang mengartikannya, tetapi pada prinsipnya adalah sama.

Tara (2010:50) memberikan batasan usaha kecil sebagai berikut :

Usaha kecil adalah kelompok usaha industri yang memiliki investasi
peralatan dibawah tujuh juta rupiah, investasi pertenaga kerja maksimal
enam ratus dua puluh ribu rupiah, jumlah tenaga kerja 20 orang, serta
memiliki aset perusahaan tidak |ebih dari seratus juta rupiah.
Menurut undang-undang usaha mikro kecil dan menengah UU RI No. 20 tahun
2008 (2008:3) mendefenisikan usaha kecil sebagai berikut :

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukanoleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang tidak memenunhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dalam undang-undang ini.

2.1.2 Pengertian Akuntansi

PengertianAkuntansi MenurutPulungan (2013:1) bahwa Akuntansi adalah

proses mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kegiatan-kegiatan

12
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Menurut Kartikahadi (2016:3) Akuntansi adalah suatu sistem informasi
keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang
relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

Menurut Sumarsan (2013:1) Akuntans adalah suatu seni untuk
mengumpukan, mengidentifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang
berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi yaitu
laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentinga.

2.1.3 Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi

Daam menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi ada beberapa pedoman
dalam menyusun prinsip-prinsip tersebut.

1. Konsgp Dasar

Ada beberapa konsep dasar akuntansi antaralain:
1.) Kesatuan usaha
Informas yang disgjikan dalam |laporan keuangan harus jelas menyebutkan
unit atau perusahaan yang dilaporkan. Data informas juga harus bukan
laporan keuangan jika tanpa adanya unit yang melaporkan. Jadi, laporan
keuangan harus jelas menyebutkan untuk perusahan atau badan yang
melaporkan keuangan tersebut.
Menurut Hery (2015:11), yaitu adanya pemisahan pencatatan transaksi
perusahaan sebagai entitas ekonomi dengan transaksi pemilik sebagai

individu dan transaks entitas lainnya.
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2.) Dasar pencatatan
Ada 2 macam dasar pencatatan dalam akuntans yang dipakai dalam
mencatat transaks yaitu :

1. Dasar akrual (Acrual Basic)

Yaitu dasar pengakuan suatu transaks atau peristiwa ketika ia terjaditanpa
memperhatikan diterima atau dikeluarkannya kas atau setara kas yang
terkait. Dasar akuntansi ini membenarkan bagi pelaku pembukuan untuk
mencatat transaks yang sebenar terjadi apabila memiliki kemungkinan atau
kepastian akan adanya peristiwva masuk atau keluarnya kas atau setra kas.
K osep dasar akrual diterapkan dalam dua hal:

a.)Pengakuan pendaptan, hal ini diakui ketika perusahan memiliki
kewenangan untuk melakukan penagihan atas kegiatan usahanya seperti
penjualan jasalbarang. Pengakuan pendapatan ini tidak menunggu masa
ketika kas/bank betul-betul diterima sehinga akan mungkin terjadinya
piutang tak tertagih.

b.)Pengakuan beban, hal ini diakui ketika perusahaan sudah memiliki
kewgiiban untuk membayar meskipun perusahaanbelum melakukan
pembayaran sama sekalipun.

2. Dasar kas(cash Basic)

Yaitu dasar pengakuan atas suatu transaksi atau peristiwa ketika kas atau
setara kas betul-betul sudah diterima atau dikeluarkan. Basis kas biasanya
masih sering diterapkan oleh usaha-usaha toko kecil, dokter, dan warung.

Konsep dasar kas diterapkan dalam dua hal:
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a.) Pengakuan pendapatan, hal ini diakui ketika perusahan telah betul -betul
menerima kas. Jika transaks penjualan, perusahaan tidak perlu melakukan
penagihan akan hal ini karena setiap transaksi dilakukan secaratunai.
b.) Pengakuan beban, hal ini diakui ketika perusahaan betul-betul telah
mengeluarkan kas.
3.) Konsep periode waktu (time period)
Dalam konsep periode waktu digunakan sebagal suatu dasar mengambil
keputusan bagi pemilik usaha baik atau buruknya usaha berjalan. hal ini
juga digunakan sebagai dasar dalam menilai dan mengukur perusahaan baik
itu perhari, perminggu, perbulan ataupun pertahun.
4.) Kelangsungan usaha (going concern)
Konsep ini mempuyai arti bahwa laporan keuangan dibuat oleh suatu unit
ekonomi yang diasumsikan akan terus-menerus melanjutkan usahanya dan
tidak akan dibubarkan. Oleh sebab itu penygjian aktiva dalam laporan
keuangan harus berdasarkan harga historis atau harga perol ehan.
5.) Konsep Perbandingan
Salah satu suatu metode yang digunakan dalam proses analisis laporan
keuangan, yang dalam pelaksanaannya lekat dengan kegiatan akuntansi.
Membandingkan laporan keuangan usaha pada dua periode, yang mana
hasil analisi laporan keuangannya dapat diketahui perubahan yang dialami

suatu usaha
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2. Prinsip Dasar
Prinsip dasar akuntansi menurut Charles (2010:3) yaitu:
1. Prinsip biaya historis (historical cost)
Biaya historis sering kali disebut harga perolehan, jika dikaitkan dengan
pencatatan dalam akuntansi, prinsip biaya historis digunakan untuk
mencatat harga perolehan dalam aset, liabilitas, ekuitas, dan biaya. Hal ini
mengandung arti bahwa pencatatan informasi akuntansi didasarkan pada
biaya sesungguhnya.
2. Prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle)
Dasar pengakuan pendapatan adalah jumlah kas yang diterima dari
penjualan dengan pihak lain.
3. Prinsip mempertemukan (matching principle)
Prinsip ini terjadi akibat adanya biaya dan pendapatan yang timbul karena
biaya tersebut. Untuk itu, anda harus menghitung besar biaya yang sudah
menjadi beban meskipun belum dikeluarkan dan menghitung pendapatan
meskipun belum diterima selam periode berjalan.
4. Prinsip pengungkapan penuh (full disclosure principle)
Prinsip mengatur penyagjian informasi yang lengkap dalam informasi
akuntansi atau laporan keuangan.

5.Prinsip konsestens (consistency princple)

Pencatatan, metode, dan prosedur dalam proses akuntansi harus dilakukan
secara konsitensi dan berkesinambungan dan mengikuti perubahan metode

dari tahun ketahun.
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6.Prinsip objektif

Prinsip ini mengacu pada keakuratan bukti-bukti transaksi yang mendukung
dalam laporan keuangan. Prinsip- prinsip akuntansi ini akan berdampak
pada bagaimana perusahaan membuat laporan dan materi apa yang akan
mereka laporkan sehingga semua pihak yang berkepentingan akan

memberikan perhatian pada pembuatan prinsip-prinsip akuntansi tersebut.

2.1.4 Standar Akuntanss Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah

(SAK EMKM)

Menurut 1Al dalam SAK EMKM (2018:1) Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang
signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro, kecil, dan
menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut-turut. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) dapat dijelaskan pengertianUMKM sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorangan
dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagai mana diatur dalam undang — undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak
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langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang — undang ini.
c¢. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan 7 anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang — undang
Nomor 20 Tahun 2008..
2.1.5 Sklus Akuntansi
Menurut Rudianto (2015:14) siklus akuntansi adalah urutan kerja yang
dibuat oleh akuntan segjak awa hingga menghasilkan laporan keuangan suatu

perusahaan.Adapun siklus-siklus akuntansi meliputi :

2.1.5.1 Transaksi/Bukti

Bukti merupakan surat tanda yang dipergunakan sebagai perlengkapan
untuk mempertanggung jawabkan laporan tersebut. Setiap proses transaksi harus
mempuyal bukti dan pembukuan, Menurut Kieso (2017:93).
2.1.5.2Mencatat transaksi dalam jurnal

Setelah terdapat bukti hal selanjutnya yang dilakukan dalam siklus
akuntansi adalah jurnal. Jurnal adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi
perusahan berdasarkan dokumen dasar. Tempat untuk mencatat dan meringkas

transaksi disebut dengan buku jurnal.
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Manfaat Jurnal Menurut Pura (2013:34)
1. Aspek riwayat transaksi
Dapat diperoleh gambaran tentang kegiatan perusshaan dalam suatu
periode.
2. Aspek deteksi kesalahan
Apabila terjadi kesalahan, langkah logis adalah memeriksa buku jurnal
terlebih dahulu untuk mencari sebab-sebab kesal ahan tersebut.
3. Aspek pengendalian
Dengan adanya jurnal, tersedia saran untuk memperifikasi kebenaran
analisis suatu transaksi sesuai dengan kebijakan atau npedoman yang
diterapkan.
2.1.5.3 Buku Besar
Setelah jurnal-jurnal dibuat, maka jurnal tersebut dimasukkan kedalam buku
besar.
Ada beberapa macam buku besar :
a. Buku besar umum adalah pencatatan transaksi keuangan berupa perkiraan
pada suatu periode tertentu seperti kas, piutang usaha dan modal.
b.Buku besar pembantu ialah sekelompok rekening yang khusus mencatat
rincian piutang dan utang usaha yang memberi informasi secara mendetail.
Buku besar pembantu juga terdiri dari dua yaitu buku besar pembantu
piutang dan buku besar pembantu utang.

Adajuga bentuk bentuk buku besar anatar lain:
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a. Bentuk T ialah bentuk buku besar yang paling sederhana dan hanya
berbentuk T besar. Bagian kiri akan menunjukan sisi debit dan bagian kanan

akan menunjukan sisi kredit, nama akun akan diletakan dikanan atas.

b. Bentuk Skontro ialah sebagai bentuk dua kolom, bentuk skontro artinya

sebelah menyebelah atau dibagi dua yaitu sebelah debit dan sebelah kredit.

c. Bentuk Staffle Berkolom Saldo Tungga ialah bentuk buku yang
digunakan apabila dibutuhkan penjelasan dan transaks yang jumlahnya

relatif banyak.

d. Bentuk Staffle Berkolom Saldo Rangkap ialah bentuk buku besar yang
mirip dengan bentuk kolom saldo tunggal. Perbedaanya pada bukiu ini,

kolom saldo dibagi menjadi dua kolom yaitu kolom debit dan kolom kredit.

2.1.5.4 Menyusun Neraca Saldo

Setelah diposting kedalam buku besar langkah selanjutnya adalah
mengiktisarkan transaksi dalam neraca saldo.

Neraca saldo adalah suatu daftar yang beris seluruh jenis nama akun
beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematis sesuai dengan
kode akun yang bersumber dari buku besar.

Fungs neracasaldo adalah:

a. Fungsi persigpan ialah untuk mempersiapkan pembuatan laporan akhir
keuangan pada suatu perusahaan baik perusahaan barang atau jasa.
b.Fumgs pencatatan ialah fungsi utama dari penerapan ilmu keuangan

daam perusahaan baik perusahaan barang atau jasa. Akuntansi dalam
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penyajian data pada perusahaan baik perusahaan barang atau jasa. Setiap

data-data pada setiap akun rekening akan dibuat catatannya oleh neraca

saldo dengan penyajian yang ringkas.

c.Fungs monitoring ialah catatan nerca saldo yang berisi tentang ringkasan

data pada setigp akun selain berfungsi sebagai informasi juga dapat

berfungs sebagai monitoring
2.1.5.5 Jurnal penyesuaian

Setelah neraca saldo tersusun, maka proses selanjutnya dalam siklus
akuntans adalah membuat jurnal penyesuaian.Adapaun dibuatnya jurna
penyesuain adalah untuk memastikan bahwa prinsip pengakuan pendapatan pada
akuntansi tidak terlanggar.

Menurut Indratno (2013:125) jurnal penyesuain adalah jurnal yang
disclesaikan setigp akhir periode akuntansi serta memiliki fungsi untuk
menyesuaikan nilai dari harta, utang, utang, modal, pendapatan dan beban

semangkin menunjukan nilai yang sebenarnnya.

2.1.5.6 Laporan Keuangan

Setelah pencatatan transaks dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan
bagi pemakai.Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian itu
dinamakan laporan keuangan.

Menurut Sadeli (2015:18) mengidentifikais laporan keuangan adalah
laporan tertulis yang memberikan informas kuantitatif tentang posisi keuangan

dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.
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Tujuan laporan keuangan menurut (PSAK) No. 1(2015) adalah:
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan dalam keputusan ekonomi.
Adapun Jenis-jenis laporan keuangan didalam (PSAK) adal ah:

a. Neraca

Menurut Hery (2016:4) Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis
tentang posisi aset, kewgjiban, dan ekuitas perusahaan pertanggal tertentu
tujuan dari laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi

keuangan.

b. Laporan labarugi perusahaan

Laporan ini memberikan gambaran mengenai |aba atau rudi atau perusahaan
dalam kegiatanya menghasilkan suatu barang atau jasa dan proses
penjualannya dalam satu periode. Isi dari laporan laba rugi terdiri dari
pendapatan atau penjualan, biaya harga pokok penjualan, biaya administrasi

perusahaan, penghasilan dan beban lain-lain.

c. Laporan perubahan modal
Laporan yang memberikan gambaran mengenai besarnya saldo modal
perusahaan pada periode tertentu yang dipengaruhi oleh laba atau rugi

berish operasi.

d. Laporan ArusKas



23

Menurut Syamryn (2015:31) laporan arus kas adalah laporan yang
menunjukan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas arus kas bersih
dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investas serta arus kas

bersih dari aktivitas pendanaan.

e. Catatan atas |aporan keuangan
Merupakan penjelasan dari laporan keuangan neraca, labarugi, dan arus kas
perusahaan serta informasi yang berhubungan dengan kegiatan operasional

perusahaan.

2.2  Hipotesis

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah
dijelaskan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai
berikut:Penergpan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Laundry di
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Adapaun desain penelitian dari penelitian ini adalaah kualitatif yang
menjadi objek yaitu usaha laundry yang terdapat di Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir.

32  Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanah putih Kabupaten Rokan
Hilir.Objek penelitiaan ini adalah pengusaha Laundry di Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir.

3.3 Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pada usaha
Laundry, yaitu sgjauh mana pemahaman pengusaha Laundry tentang konsep-
konsep dasar akuntansi dan penerpannya dalam menjalankan aktivitas usahanya,
dengan indikatornya adal ah:

3.3.1 Elemen LabaDan Rugi

1. Pendapatan

Pendapatan dari usahaloundry disisni yaitu berasal dari hasil jasalaundry

yang para pemilik usaha kerjakan.

26
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2. Beban

Beban berupa pengeluaran dari usaha laundry tersebut baik dari

pembayaran gaji ataupun pembelian bahan-bahan kebutuhan laundry.

3.3.2 Elemen Neraca

1. Aset

Aset adalah sesuatua barang atau suatu barang yang memilki nilai ekonomi,
nilai komerisd atau nilai tukar yang dimilki oleh suatu badan usaha atau

perseorangan. .

2. Kewgjiban

Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa datang yang cukup
pasti yang timbul dari keharusan suatu kesatuan usaha untyk mentransfer

aset.

3. Moda

Modal usaha adalah aset baik berupa barang-barang atau dana yang

dijadikan sebagai pokok menjalankan sebuah usaha atau bisnis.

3.3.3 Konsep dasar Akuntans

3.3.3.1 Dasar Pencatatan
1.Dasar kas dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau

diakui apabilakas sudah diterima atau dikeluarkan.
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2.Dasar akrual dimana transaks dicatat atau diakui pada saat
terjadinya transaks tanpa melihat apakah kas telah diterima atau
dikeluarkan.

3.3.3.2 Konsep kelangsungan usaha

Menganggap bahwa suatu perusahaan akan hidup terus, dalam arti
perusahaan diharapkan tidak akan mengalami likuiditas dimasa yang akan datang
dan menganggap bahwa perusahaan memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan

suatu usah, kontrak-kontrak dan perjanjian.

3.3.3.3 Konsep periode waktu
suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode
waktu sebagal dasar dalam mengukur dan menila  kemauan suatu
perusahaan.Konsep periode waktu juga menyatakan bahwa umur ekonomis dari
sebuah bisnis dapat dibagi dalam periode waktu buatan.Maka diasumsikan bahwa
aktivitas perusahaan dapat dibagi menjadi bulan, kuartal (triwulan) atau tahun
untuk tujuan pelaporan keuangan yang berarti.

3.3.3.4 Konsep perbandingan

Menganggap bahwa beban sebalknya diakui dalam periode yang sama
dengan pendapatan. Laporan keuangan sebagai adat untuk memberikan
informasikeuangan haruslah disusun berdasarkan suatu standar atau pedoman
tertentu, agar informasi-informasi yang terjadi dalam laporan keuangan tersebut
merupakan  informas yang terjamin  kewgarannya dan  dapat

dipertanggungjawabkan, sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang
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berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan

ekonomi dan keuangan.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh Laundry
yang ada di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah usaha
Laundry yang ada di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir berjumlah
22 usaha Laundry.
Tabel 3.4.1

Daftar Populasi penelitian

NO | NAMA USAHA LAUNDRY ALAMAT
1 |Azkalaundry J.Simpang Benar
2 DutalLaundry J.Sedinginan
3 Khalif Laundry J.Simpang Solah
4 |AsyfalLaundry J.Simpang Benar
5 |Sucses Laundry J.Manggala
6 |Cahayalaundry J.Simpang benar
7 Nurul Laundry J.Sidotani
8 |Putri Laundry J.Kelompok Tani
9 |Arif Laundry J.Banjar X1I
10 |LidyaLaundry J.Sekeladi
11 |Faiz Laundry J.Sintong




12 |Berkah Laundry J.Teluk Mega

13 |FikaLaundry J.Rantau Bais

14 |A2 Laundry J.Pematang Padang
15 Hersa Laundry J.Kampung Tengah
16 |Khenzie Laundry J.Mutiara

17 Rumah Laundry )Jl. Sintong

18 |ntan Laundry Jl. Pematang Padang
19 Mutiara Laundry J. Mutiara

20 | Azmi Laundry J.Kelompok Tani
21 | Bu’de Laundry J. Simpang Benar
22 | Zizah Laundry J. Simpang Benar

30

Sumber:hasil survey lapangan

3.4.2 Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan survey lapangan dari jumlah populasi yang
ada hanya terdapat 16 usaha Laundry Yyang mencatat penerimaan kas dan
pengeluaran kas serta sudah lebih dari tahun berdiri, dan sisa nya 6 usaha
laundry tidak pernah mencatat penerimaan maupun pengeluaran kas, 6 usaha
laundry tersebut masih usaha rumahan yang tidak pernah mencatat pemasukan

dan pengeluaran usahnaya.



Tabel 3.4.2

Daftar sampel pendlitian
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NO | NAMA USAHA LAUNDRY

ALAMAT

1 | AzkalLaundry

J.Simpang Benar

2 DutalLaundry

J.Sedinginan

3 |Khaif Laundry

J.Simpang Solah

4  |Asyfalaundry

J.Simpang Benar

5 |Sucses Laundry J.Manggala
6 |CahayalLaundry J.Simpang benar
7 Nurul Laundry J.Sidotani

8 |Putri Laundry

J.Kelompok Tani

9 |Arif Laundry J.Banjar XlI
10 |LidyaLaundry J.Sekel adi

11 |Faiz Laundry J.Sintong

12 |Berkah Laundry J.Teluk Mega

13 |FikaLaundry

J.Rantau Bais

14 |A2 Laundry

J.Pematang Padang

15 |Hersa Laundry

J.Kampung Tengah

16 |Khenzie Laundry

J.Mutiara

Sumber_ Hasil Survey Lapangan

3.5 Jenisdan Sumber Data

a. Data primer, yatu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara dan kuisioner.



32

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari usaha yang terkait yaitu
pengelola usaha Laundry dan buku catatan harian (buku kas) dari pemilik
Laundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

3.6. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah antara lain:

a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara

yang telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang aternatif

jawabannya telah disediakan.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan

dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali, seperti

pencatatan harian.
3.7 Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut

jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk table dan akan
diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha Laundry
yang berada di Kecamatan Tanah Putih kabupaten Rokkan Hilir telah menerapkan
akuntansi. Kemudian ditarik kessimpulan untuk disgjikan dalam bentuk hasil

penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN.

4.1.1 Gambaran Umum Usaha Laundry.
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Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 16usaha

Laundry yang sudah melakukan pencatatan di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten

Rokan Hilir.

4.1.2 DATA UMUR RESPONDEN

Dilihat dari penyebaran umur, ternyata sebagian besar responden berada

diantara umur 27 — 40 tahun. Untuk lebih jelasnya akan disgikan dalam tabel

berikut ini:

1. Tingkat Umur Responden.

Tabel IV.1
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
Tahun 2020
No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase
1 27 1 6,25 %
2 30-32 7 43,75 %
3 33-36 5 31,25 %
4 37-40 3 18,75 %
Jumlah 16 100

Sumber: Data hasil penelitian lapangan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang paling banyak respondennya
adal ah pada umur yang berkisar antara 30 - 32 tahun berjumlah 7 responden atau
43,75%, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 33 - 36 tahun berjumlah
5 responden atau 31.25%, lalu diikuti oleh responden yang berumur 37- 40 tahun
berjumlah 3 responden atau 18,75% dan responden yang berumur 27 tahun
berjumlah 1 responden atau 6,25%. Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan
bahwa persentase paling tinggi adalah responden yang berada pada usia produktif.
2. Tingkat Pendidikan Responden

Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemui bahwa tingkat pendidikan

responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabd V.2
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2020
No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 3 18,75 %
2 SMP 4 25 %
3 SMA 8 50 %
4 STRATA 1 1 6,25 %
Jumlah 16 100

Sumber : data hasil penelitian lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, pada umumnya responden banyak
yang menamatkan pendidikannya pada tingkat SMA yang berjumlah 8 responden
atau 50 %, lalu tamatan SMPberjumlah 4 responden atau 25%, SD berjumlah 3

responden ataul8,75 %, kemudian SD sebanyak 1 responden atau 6,25% .
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, karena dorongan oleh
keluarga dan teman serta sulitnya mendapatkan pekerjaan maka mereka
mendirikan usaha kecil yang dikelola dan diatur sendiri serta dapat juga
menciptakan | apangan pekerjaan.

3. Lama Berusaha Responden
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai jumlah lamanya

berusaha, maka akan dijelaskan lebih rinci didalam tabel berikut ini :

Tabe IV.3
Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha
Tahun 2020
No Lama berusaha (tahun) Jumlah Persentase
1 3 tahun 6 37.5%
2 4-5 tahun 7 43,75 %
3 6-8 tahun 3 18,75 %
Jumlah 16 100

Sumber : data hasil penelitian lapangan
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat sebagian besar responden

menjalani usahanya antara 3 tahun sebanyak 6 responden atau 37,5%, responden
yang berusaha antara 4-5 tahun sebanyak 7 responden atau 43,5 % dan responden
yang berusaha 6-8 tahun sebanyak 3 responden ataul8,75 %.
4. Jumlah Pekerja atau Karyawan

Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa jumlah karyawan yang bekerja
pada masing-masing usaha laundry jumlahnya bervariasi. Untuk lebih jelas dapat

dilihat padatabel berikut :
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Tabe 1V .4
Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan
Tahun 2020

No Nama Usaha Jumlah Karyawan

1 AzkaLaundry 2

2 Duta Laundry 2

3 Khalif Laundry i

4 Asyfa Laundry i

5 Sucses Laundry 2

6 Cahaya Laundry 3

7 Nurul Laundry 3

8 Putri Laundry 2

9 Arif Laundry 3
10 Lidya Laundry 3
11 Faiz Laundry 0
12 Berkah Laundry 1
13 Fika Laundry 2
14 A2 Laundry 2
15 Hersa Laundry 1
16 Khenzie Laundry 0

Sumber: data hasil penelitian lapangan

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah pekerja dari masing-
masing pengusaha laundry tidak sama, jumlah terbanyak adalah pengusaha
laundry yang memperkerjakan 2 orang karyawan yaitu 6 pengusaha laundry,
untuk pengusaha laundry yang memperkerjakan 3 orang karyawan yaitu4

pengusaha laundry.
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Pengusaha laundry yang memperkerjakan 1 orang karyawan yaitu 4
pengusaha laundry, lalu pengusaha laundry yang tidak mempunyai karyawan
yaitu 2 pengusaha laundry.

5. Status Tempat Usaha
Penelitian yang dilakukan penulisan pada status tempat usaha dapat terlihat

di tabel 1V.6 berikut :

Tabel 1V.5
Status Tempat Tinggal
Tahun 2020
No Status Tempat Tinggal Jumlah Persentase
1 Milik sendiri 9 56,25%
2 Sewa atau Kontrak 7 43,25%
Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasi| Survey Lapangan 2020
6. Pemegang Keuangan

Berdasarkan survey penelitian yang dilakukan, dismpulkan bahwa pada
usaha laundry yaitu pemilik usaha. Faktor utama pemegang keuangan tidak
menggunakan tenaga karyawan yaitu usaha yang dijalankan hanya bersifat

rumhanan , lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1V.6
Dirinci menurut Pemegang K euangan
Tahun 2020
No K eterangan Jumlah Persentase
1 Pemilik Usaha 16 100%
2 Karyawan - -
Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasil Survey Lapangan Tahun 2020
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7. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh
pengusaha laundry dikecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir tidak ada
pemilik usaha yang pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabe V.7

Respon Responden Terhadap Pelatihan
Dalam Bidang Pembukuan

Tahun 2020
No K eterangan Jumlah Persentase
1 Pernah mendapat pel atihan 0 0%
2 Tidak pernah mendapat pelatihan 16 100%
Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh pemilik usaha laundry tidak
pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan dengan jumlah 16 atau
100%

Hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa usaha yang mereka
jalankan masih tergolong kecil, sehingga pembukuan yang mereka buat tidak
dapat dilakukan dengan bailk dan benar. Dengan adanya pelatihan dibidang
pembukuan akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha baik dari segi

perencanaan maupun dalam pengambilan keputusan.
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4.2Pembahasan Komponen L aporan Keuangan dan Konsep Dasar Akuntansi
4.2.1 Dasar Pencatatan dan Proses Akuntansi

1. Buku Penerimaan Kas

Berdasarkan hasil yang penulis lakukan di 16 usaha laundry yang ada di
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir , diketahui pengusaha laundry

sudah melakukan pencatatan penerimaan kas. Berikut penjelasannya:

Tabel 1V.8
Pencatatan Penerimaa Kas
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan atas 16 100%

penerimaan kas

2 Tidak  melakukan  pencatatan - -
penerimaan kas

Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020

Dari informasi diatas, dapat dismpulkan bahwasanya responden yang
mempunyai buku pencatatan penerimaan kas sgjumlah 16 pemilik dengan dengan
persentase 100% sudah melakukan pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran
kas.

Transaksi yang dicatat dalam buku penerimaan dan pengeluaran kas
bersumber dari penjualan tuna yang terjadi di usaha laundry dan pengeluaran atau
biaya-biaya yang terjadi di usaha laundry seperti pembelian setrika, papan setrika,
deterjen, parfum, biaya servis mesin, biaya ggji karyawan, biaya makan, dan lain-

lain.
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Dari atas dapat ditarik kesmpulan bahwa seluruh responden telah
melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas akan tetapi pencatatannya masih
sangat sederhana hal ini terlihat dari data yang didapat penulis, pencatatan
penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan pengusaha laundry masih belum
teratur. Dalam pencatatan tersebut telah menerapkan konsep akuntansi yaitu dasar
pencatatan cash basis, yakni dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat dan
di akui apabilakas sudah diterimadan dikeluarkan.

2. Buku Pengeluaran Kas

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terdapat 16 pemilik dengan
persentase 100% usaha laundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir
melakukan pencatatan pengeluaran kas yang terjadi pada aktivitas usahanya.

Berikut penjelasannya:

Tabe 1V.9
Pencatatan Pengeluaran Kas
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan atas 16 100%

pengeluaran kas

2 Tidak  melakukan  pencatatan - -
pengeluaran kas

Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020
Diketahui bahwa dari tabel diatas seluruh responden telah melakukan
pencatatan pengeluaran kas yaitu sebanyak 16 responden atau 100%. Ini terlihat

dari hasil catatan pengeluaran mereka dalam catatan keuangan laundry.
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4.2.2 Pembahasan Komponen Laba Rugi

Diketahui perhitungan laba rugi terhadap suatu usaha yang dijalankan
sangat perlu, berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, bahwa
semuaresponden atau 100% responden sudah melakukan perhitungan laba rugi.

Berikut penjelasannya:

Tabel V.10
Pencatatan L aba Rugi
Tahun 2020
No K eterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan perhitungan |aba rugi 16 100%

2 Tidak melakukan perhitungan laba - -
rugi

Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020

Kegunaan dari perhitungan laba rugi ialah agar pengusaha dapat mengetahui
keuntungan atau kerugian yang terjadi dalam satu periode dan terus beroperasi
dalam jangka waktu yang lama.

Jika tidak mencatat perhitungan laba rugi akan berdampak pada tidak
dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan dan keuntungan yang ia dapat selama
menjalankan usahanya, tidak dapat memprediks kerugian atau beban-beban usaha
yang harus ia keluarkan demi menjalankan usahanya tersebut, dan tidak dapat

memprediksi kelangsungan usaha yang iajalani.
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1. Pencatatan Pendapatan
Variabel pendapatan pengusaha laundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten
Rokan Hilir sudah mengetahui dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel dibawahini :

Tabe 1V.11
Pencatatan Pendapatan
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Yang melakukan  pencatatan 16 100%
pendapatan
2 Yang tidak melakukan pencatatan - -
pendapatan
Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil pendlitian |apangan Tahun 2020

Dari informasi diatas diperoleh responden yang melakukan pencatatan
pendapatan sebanyak 16 responden. Sedangkan responden yang tidak melakukan
pencatatan pendapatan tidak ada. Setelah wawancara dilakukan dengan responden
diketahui tujuan pemilik menyusun catatan pendapatan yaitu memudahkan

mereka dalam mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh.



2. Biaya-biaya dalam Perhitungan L aba Rugi
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Tabe 1V.12
Biaya-Biaya Dalam Per hitungan L aba Rugi
Tahun 2020
No Biaya-biaya Ya % Tidak %

i Biaya sewa tempat 7 | 43,75 9 57,25
2 Biaya gaji karyawan 14 | 87,5 2 12,5
3 Biayalistrik 14 | 875 2 12,5
4 Biaya publikas 0 0 0 0
5 Biaya deterjen 13 | 81,25 3 18,75
6 Biaya rumah tangga 16 | 100 0 0
7 Biayafarfum 14 | 875 2 12,5
8 Biaya perawatan mesin ] 6,25 15 | 93,75

Sumber : data hasil penelitian lapangan 2020

Dari 16 responden yang mencatat biaya sewa tempat sebanyak 7 responden

atau 43,75% yang memperhitungkannya, sedangkan 9 responden lainnya atau

57,25% tidak memperhitungkan biaya tersebut, karena mereka membuat usaha di

tempat sendiri.

Dari 16 responden yang mencatat biaya gaji karyawan yaitu 14 responden

atau 87,5% yang memperhitungkannya sedangkan 2 atau 12,5% tidak mencatat

biaya gaji karayawan, karena 2 pengusahatidak membutuhkan karyawan dalam

menjalankan usahanya.

Dari 16 responden yang mencatat biaya listrik yaitu 14 responden atau

87,5% yang memperhitungkannya, sedangkan 2 atau 12,5 % tidak memasukan

biayalistrik kedalam catatan.
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Dari 16 responden yang tidak mencatat biaya publikasi adalah sebanyak
16 responden atau 100%, karena pengusaha merasa tidak perlu mencatat biaya
tersebut.

Dari 16 responden yang mencatat biaya deterjen yaitu 13 orang atau 81,25%
sedangkan 3 responden atau 18,75 % tidak mencatat biaya deterjen.

Dari 16 responden yang mencatat biaya rumah tangga yaitu seluruhnya atau
100 % vyang memperhitungkannya, karena pengusaha mencatat semua
pengel uaran rumah tangganya di data yang penulis dapatkan.

Dari 16 responden yang mencatat biaya farfum yaitu 14 responden dengan
persentase 87,5% yang menghitung sedangkan 2 responden dengan persentase
12,5% tidak mencatat biaya tersebut.

Dari 16 responden yang mencatat biaya perawatan mesin laundry yaitu 1
responden atau 6,25% yang memperhitungkannya, sedangkan 15 responden atau
93,75% tidak menghitung biaya tersebut karena dalam 15 data yang penulis
terima dari masing-masing usahatidak ada mencatat biaya tersebut.

3. Periode Perhitungan Laba Rugi

Tabed 1V.13
Periode Perhitungan L aba Rugi
Tahun 2020
No Periode Perhitungan Laba Rugi Jumlah Persentase
1 Perminggu 0 0
2 Perbulan 16 100%
Jumlah 16 100

Sumber : data hasil penelitian lapangan 2020
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pengusaha laundry melakukan
perhitungan laba rugi sedangkan pengusaha laundry yang melakukan perhitungan
labarugi satu bulan sekali berjumlah 16 responden atau 100 %

Dalam hal ini ditarik kesimpulan bahwa pengusaha kecil telah melakukan
konsep periode waktu (time period) meskipun perhitungan laba rugi usahanya
dalam jangka waktu pendek, agar mereka dapat mengetahui laba rugi usahanya.
Perhitungan laba rugi terlalu lama dilakukan akan menyulitkan mereka dalam
membuat |aporan keuangan usaha mereka, karena masih tergolong kecil. perkiran-
perkiraan yang dilakukan masih sedikit tapi sering terjadi dan membutuhkan
waktu yang lama untuk mengetahui apakah usaha yang mereka jalankan
memperoleh laba atau menderita kerugian.

4.2.3 Pembahasan Komponen L aporan Posisi Keuangan

L aporan keuangan merupakan ouput dan hasil dari proses akuntansi, dimana
laporan keuangan ialah yang menjadikan bahan informasi bagi para pemakainya
dan dapat digunakan untuk penelitian, jadi dalam penelitian ini kita dapat
memahami komponen akuntansi yang laporan posisi keuangan akan diteliti
seperti, kas, piutang, persediaan, aset tetap, dan hutang yang dilakukan dalam
usaha laundry dalam menjalankan kegiatan transaksinya dimana akan disgjikan
dalam bentuk tabulasi yaitu sebagai berikut :

1. Kas
Berdasarkan dari penelitian yang telah diteliti, umumnya responden telah

melakukan pencatatan mengenal penerimaan kas dan pengeluaran kas, akan tetapi
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dalam melakukan pencatatan kas mereka belum mencatatnya dengan baik. Untuk
lebih lanjut bisadilihat padatabel IV.9 dan IV.10.

Berdasarka tabel 1V.9 dan IV.10 dapat ditarik kesimpulan yang mencatat
penerimaan dan pengeluaran kas ada sgumlah 20 pemilik atau 100%, pencatatan
dibuat oleh pengusaha laundry ini masih sangat sederhana dan hanya dimengerti
oleh mereka. Semua responden menggunakan dasar pencatatan penerimaan kas
berdasarkan pencatatan dasar kas sedangkan pencatatan pengeluaran dasar
pencatatannya menggunakan dasar akrual.

2. Buku Pencatatan Piutang

Tabe 1V.14
Pengunaan buku pencatatan piutang
Tahun 2020
No K eterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan atas piutang - -
2 Tidak melakukan pencatatan atas 16 100%
piutang
Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha laundry dikecamatan Tanah
Putih Kabupaten Rokan Hilir diketahui bahwa semua responden atau 100% tidak

pernah melakukan penjualan kredit atau pencatatan piutang.

3. Perlengkapan
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Tabe 1V.15
Pengunaan buku pencatatan Perlengkapan
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan - -
perlengkapan
2 Tidak  melakukan  pencatatan 16 100%
perlengkapan
Jumlah 16 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, diketahui bahwa semua
responden atau 100 % tidak melakukan pencatatan perlengkapan. Hal ini
disebabkan karena pengusaha hanya melihat keadaan fisik terhadap perlengkapan
usahanya, jika perlengkapan mau habis pengusaha baru membeli perlengkapan
untuk jadi stock yang baru, jadi tidak ada melakukan pencatatan terhadap
perlengkapan. Contoh perlengkapan yang dimiliki pengusaha laundry ialah seperti
plastik, deterjen, parfum, sabun dan lain-lain.

4. Asset Tetap dan Penyusutan Aset Tetap

Tabe 1V.16
Aset Tetap Dan Penyusutan Aset Tetap
Tahun 2020
No Biaya-biaya Ya % Tidak | %
1 Pencatatan terhadap 0
tetap 16 | 100%
2 Penyusutan  terhadap 0
tetap 16 [100%

Sumber : dari hasil penelitian lapangan Tahun 2020
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasanya yang tidak melakukan
pencatatan asset tetap sebanyak 16 responden atau 100%
Dampak yang akan timbul jika tidak mencatat asset tetap akan
mempengaruhi nilai penyusutannya seperti tidak mengetahui harga perolehan
suatu asset, tidak dapat memperkirakan nilai residu, tidak mengetahui umur

ekonomis / umur manfaat adalah perkiraan usia asset atau batas waktu

penggunaan aset.
Tabe 1V.17
Aset Tetap Masing-M asing Responden
Tahun 2020
NO Nama Mesin [Strika | Ember |Jemuran | Mga | Kurs
Laundry  Cuci

1 Azka 2 - 3 2 1 1
Laundry

2 Duta 2 2 3 4 2 1
Laundry

3 Khalif 3 2 4 2 1 1
Laundry

4 Asyfa 2 S 4 2, 1 1
laundry

5 Sucses 3 2 4 3 1 2
Laundry

6 Cahaya 1 2 2 1 1 1
Laundry

7 Nurul 1 2 4 3 1 1
Laundry

8 Putri 3 2 4 1 1 1
Laundry
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9 Arif 1 1 1 2 1 1
Laundry

10 |Lidya 2 1 1 1 1 2
Laundry

11 [Faiz 1 2 2 I 1 2
Laundry

12 Berkah 2 2 1 1 il 1
Laundry

13 |Fika 1 1 1 i 1 1
Laundry

14 A2 Laundry 3 2 2 4 at 1

15 |Hersa ) 3l 2 1 1 1
Laundry

16  |Khenzie 2 2 2 1 1 1
Laundry

Sumber : Data Hasil Survey Lapangan Tahun 2020
Dari tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa setiap responden memiliki asset
tetap.

5. Hutang

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat dilihat pada tabel
dibawah ini bahwasanya seluruh pengusaha laundry tidak melakukan pencatatan

atas hutang. Berikut penjelasan tabelnya:
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Tabel V.18
Pencatatan atas Hutang
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Y ang melakukan pencatatan hutang - -
2 Tidak  melakukan  pencatatan 16 100%
hutang
Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasil Survey Lapangan Tahun 2020

Alasan responden tidak melakukan pencatatan adalah seluruh biaya maupun

pembelian dilakukan secaratunai.

6. Pencatatan Equitas

Dari hasiln penelitian yang penulis lakukan, diketahui modal usaha dari

masing-masing pengusaha laundry antara satu dengan yang lainnya terdapat

perbedaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.19

Distribusi Responden Dirinci Menurut
Modal Usaha Awal Berdiri

Tahun 2020
No Modal Usaha Jumlah Persentase
1 Rp.10.000.000 - Rp.15.000.000 10 62,5 %
2 Rp.16.000.000 - Rp.20.000.000 3 18,75 %
3 Rp.21.000.000 - Rp.300.000.000 3 18,75 %
Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
menjalankan usaha menanamkan modal antara Rp.10.000.000 — Rp.15.000.000
berjumlah 10 responden atau 62,5%,

Modal usaha Rp.16.000.000 — Rp.20.000.000 berjumlah 3 responden atau
18,75%, modal usaha Rp.21.000.000 — Rp.30.000.000 berjumlah 3 responden atau
18,75%.

Berdasarkan moda usaha responden diatas dapat diketahui bahwa
penanaman modal yang dilakukan responden diharuskan sudah mempunyai sistem
akuntans yang memadai untuk usaha ini. Dengan menerapkan sistem akuntansi
yang memadal diharapkan dapat membantu dalam menentukan langkah-langkah

yang akan diambil dan mengurangi resiko usaha dimasa yang akan datang.

Tabel V.20
Pencatatan L aba Ditambahkan ke M odal atau Tidak
Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Penambahan Modal 0 0%
2 Tidak untuk penambahan modal 16 100%
Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasil Survey Lapangan Tahun 2020
Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua usaha
laundry yang ada di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir mencatat

laba usaha tidak sebagai penambahan modal usaha.

Tabe 1V.21
Pencatatan Pengeluaran Pribadi Mengurangi Modal atau Tidak
Tahun 2020
No K eterangan Jumlah Persentase

1 Pengurang Modal
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2 Tidak untuk pengurang modal 16 100%

Jumlah 16 100

Sumber : Data Hasil Survey Lapangan Tahun 2020
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua responden tidak mencatat

pengeluaran pribadi sebagai pengurangan modal usaha.

Tabe 1V.22
Pencatatan Modal Akhir

Tahun 2020
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Melaukan pencatatan modal ahir - -
2 Tidak melakukan pencatatan modal 16 100%

akhir
Jumlah 16 100

Sumber : DataHasil Survey Lapangan Tahun 2020

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh responden tidak
mencatat modal akhir usaha karna responden berfikir usaha mereka mash
berjalan dan tidak perlu mencatat modal akhir.
4.2.4 Analisis Penerapan Konsep Dasar Akuntansi

1. Konsep Periode Waktu

Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya
harus dilaporkan secara berkala seperti perminggu, perbulan dan pertahun.
Berdasarkan hasil penelitian tentang periode perhitungan laba rugi maka diketahui
bahwa sebagian besar pengusaha laundry yang melakukan perhitungan laba rugi
perminggu berjumlah 1 responden atau 6,25%, perbulan berjumlah 15 responden

atau sebanyak 93,75%
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Daam ha ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan kecil telah
melakukan konsep periode waktu (time period) meskipun perhitungan laba rugi
usahanya sebagian besar dalam jangka waktu pendek, agar mereka dapat
mengetahui laba rugi usahanya.

Perhitungan laba rugi terlalu lama dilakukan akan menyulitkan mereka
dalam membuat laporan keuangan usaha mereka, karena masih tergolong kecil
perkiraan-perkiraan yang dilakukan masih sedikit tetapi sering terjadi dan
membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui apakah usaha yang mereka
jalankan memperol eh |aba atau menderita kerugian.

2. Konsep Kelangsungan Usaha

Adanya konsep ini agar usaha yang dijalankan akan terus beroperas
dengan menguntungkan dalam jangka panjang. Dari penelitian yang dilakukan
oleh penulis, bahwa pengusaha laundry tidak menerapkan konsep kelangsungan
usaha. Dapat dil lihat dari laporan keuangan usaha yang mereka buat tidak
menerapkan standar laporan keuangan yang hanya mereka buat sederhana dan
sepengetahuan mereka..

3. Konsep Kontinuitas

Konsep kontinuitas menganggap bahwa usaha akan terus ada aktivitas dalam
artian tidak akan terjadi likuidas dimasa yang akan datang serta memberikan
keuntungan untuk waktu yang telah ditentukan.

Dari tabel V.16 dan IV.17 diketahui belum diterapkannya konsep kontinuitas

dalam menjalankan usaha oleh pengusaha laundry. Diketahui juga pengusaha
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laundry baru sedikit yang melakukan pencatatan dan perhitungan penyusutan aset

tetap yang dimiliki.

4. Konsep Penandingan

Konsep penandingan (matching concept), yaitu menganggap bahwa beban
sebaiknya diakui dengan periode yang sama dengan pendapatan. Laporan
keuangan sebagal alat untuk memberikan informasi keuangan haruslah disusun
berdasarkan suatu standar atau pedoman tertentu, agar informasi-informasi yang
terjadi dalam laporan keuangan tersebut merupakan informas yang terjamin
kewaarannya dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga dapat dipergunakan
olen pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam
pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam membuat Iaba rugi pengusaha
laundry melakukan perhitungan yaitu dengan melihat pendapatan yang diperoleh
dari penjualan kemudian dikurangi dengan pengeluaran yang telah dicatat.
Konsep akuntansi yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban pada periode
yang sama ini disebut konsep penandingan (matching concept) namun dalam hal
ini tidak terpenuhi karena pada usaha ini tidak adanya penyesuaian, seharusnya

para pengusaha tersebut melakukan adjustment diakhir periode.
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Konsep matching atau penyesuaian merupakan dasar penyusunan laporan
keuangan. Namun angka-angka yang terdapat di dalamnya belum menunjukkan
keadaan keuangan yang sebenarnya dari suatu perusahaan.

Hal ini dikarenakan dalam praktiknya, perusahaan sering kali mengalami
kejadian dimana pendapatan yang diterima melebihi waktu periode akuntansi
untuk penyusunan lapporan keuangan. Selain itu beban yang di
korbankan/dikeluarkan kadang tidak bersamaan dengan prestasi/ha yang
diterima

Sebagal tambahan atas prinsip realisasi, konsep penandingan adalah satu
titik penting dalam menentukan laba akuntansi disebabkan karena kebutuhan atas
pelaporan periodik dan basis teoritis mendasari konsep akrual dari |aba. Prosedur
akuntans biasanya berdasarkan pemikiran bahwa perusahaan tersebut akan terus
berkelanjutan dan oleh karena itu harus menyediakan laporan periodic kepada
investor untuk menilai investasinya. Karena laba akuntansi terdiri dari laba dan
beban, prinsip akuntans telah berkembang untuk menetapkan kapan mengakui

laba dan bagai mana menandingkan |aba dengan beban.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
Dari pembahasan mengenai penerapan akuntansi pada usaha laundry di
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir penulis mencoba untuk menarik
kesimpulan dan menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat memberikan
suatu masukan untuk pengembangan usaha bagi pengusaha laundry.
5.1 Simpulan.

1. Pada umumnya pengusaha laundry sudah melakukan tahap awal dari
kegiatan usaha yaitu membuat dan menerima bukti transaks asli yang
berasal dari usaha mereka sendiri. Dalam hal ini sudah sesuai dengan
konsep dasar-dasar pencatatan akuntansi yaitu berbasis kas karena
pencatatan yang diakui apabila kas sudah diterima atau dikel uarkan.

2. Dalam laporan laba rugi, dari pembahasan dapat diketahui bahwa pada
umumnya pengusaha laundry dalam melakukan perhitungan laba rugi
memasukan biaya untuk kebutuhan sehari-hari kedalam perhitungan. Hal
ini tidak sesuai dengan konsep kesatuan usaha yang mengharuskan
pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi harus terpisah.

3. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang
dilakukan oleh usaha laundry di Kecamatan tanah Putih Kabupaten Rokan
Hilir belum dapat menghasilkan informasi keuangan yang bermanafaat
dalam menjalankan usaha. Hal ini dikarenakan para pengusaha laundry
menggabungkan atau mencampur adukan antara keuangan usaha dengan

keuangan ruamah tangga.
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4. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang
dilakukan pengusaha laundry di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten
Rokann Hilir belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

5.2 Saran.

1. Sebaiknya pengusaha laundry menerapkan pencatatan akuntansi yang
baik dan benar karena dengan menerapkan pencatatan akuntansi yang
baik dan benar dapat membantu dalam mengidentifikasi, mengukur dan
melaporkan informasi ekonomis serta dapat mengambil keputusan dengan
lebih tegas dan mantap setelah memahami proses tersebut.

2. Untuk pengusaha laundry yang selama ini tidak pernah mendapat
pelatihan cara melakukan pembukuan serta penergpan akuntans yang
baik dan benar maka seharusnya meminta atau membuat permohonan
kepada pemerintah supaya perusahaan-perusahaan kecil juga diperhatikan
mengenai pelatihan-pelatihan dibidang tersebut atau membuat buku
pencatatan terpisah antara buku pemasukan kas, buku pengeluaran kas,
buku hutang dan piutang.

3. Sebaiknya pengusaha melakukan pencatatan terhadap aktiva tetapnya
seperti mesin cuci, gas uap, dan setrika , serta melakukan penyusutan
terhadapnya agar mengetahui masa umur manfaat mesin tersebuit.

4. Untuk pengusaha laundry sebaiknya menerapkan perhitungan laba rugi
sesuai dengan konsep dan dasar akuntansi, karena dengan perhitungan
laba rugi maka usaha laundry akan mudah mengetahui keuntungan atau

kerugian dari usaha yang dikelolanya dan sebaiknya biaya-biaya
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kebutuhan sehari atau biaya pengeluaran rumah tangga jangan

digabungkan dengan biaya pengeluaran perusahaan sehingga

pencatatannya yang ada nantinyatidak efektif dan efisien.
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